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MOTTO

And today I'll walk beside Him, for He knows what is ahead.

Many things about tomorrow,

I don’t seem to understand;
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara produksi musik modern, terutama
dengan penggunaan Digital Audio Workstation (DAW). Namun, penggunaan DAW
sebagai alat teknis dan sebagai alat kreatif untuk mengembangkan ide musikal dan
mengintegrasikan elemen budaya lokal masih perlu dipelajari lebih jauh. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis proses kreatif komposer ketika mereka
menggunakan DAW untuk membuat karya "Jinggat". Khususnya, penelitian ini melihat
bagaimana pemahaman musikal, penggunaan teknologi digital, pengembangan aransemen,
dan pengolahan elemen budaya lokal berkorelasi satu sama lain. Studi ini dilakukan dengan
pendekatan kualitatif dan studi kasus. Observasi, wawancara, dan dokumentasi proses
produksi karya digunakan untuk mengumpulkan data. Teori produksi musik Russ
Hepworth-Sawyer dan Craig Golding, yang mencakup tahap praproduksi, produksi, dan
pascaproduksi, digunakan untuk menganalisis data tersebut. Penelitian menunjukkan
bahwa DAW membantu komposer mengeksplorasi bunyi, membuat aransemen, membuat
keputusan musikal, dan melakukan trial and error berulang. Elemen budaya Jawa seperti
cara bermain kendang, saron, dan demung dapat diproses dan dipadukan dengan teknik
produksi musik kontemporer dengan DAW. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan DAW
dalam karya "Jinggat" memungkinkan-Komposer memiliki lebih banyak ruang kreatif dan
membantu membangun karakter” musikal yang kontekstual dan relevan dengan
perkembangan musik kontemporer.

Kata kunci: Budaya lokal, DAW, Karya Jinggat; Produksi musik, Proses kreatif
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ABSTRACT

The development of digital technology has transformed the way modern music is produced,
particularly with the use of Digital Audio Workstations (DAWSs). However, the use of
DAWs as both a technical tool and a creative tool for developing musical ideas and
integrating local cultural elements still requires further study. The aim of this research is to
analyze the creative process of composers when they use DAWSs to create the work
"Jinggat." Specifically, this study examines how musical understanding, the use of digital
technology, arrangement development, and the processing of local cultural elements
correlate with each other. This study was conducted using a qualitative approach and a case
study method. Observation, interviews, and documentation of the production process were
used to collect data. The music production theory of Russ Hepworth-Sawyer and Craig
Golding, which includes pre-production, production, and post-production stages, was used
to analyze the data. Research shows that DAWSs help composers explore sounds, create
arrangements, make musical decisions, and engage in repeated trial and error. Javanese
cultural elements such as the way~of playing.the kendang, saron, and demung can be
processed and combined with-contemporary. music, production techniques using a DAW.
The results indicate that the use of DAWs in the work "Jinggat™ allows composers to have
more creative space and helps build a musical character that is contextual and relevant to
the development of contemporary music.

Keywords: Creative process, DAW, Jinggat-works, Local culture, Music production
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses kreatif merupakan serangkaian langkah yang diambil oleh
komposer dari saat ide muncul hingga selesainya sebuah karya musik. Tahap-tahap
ini mungkin tidak terjadi secara berurutan, karena komposer dapat mengevaluasi,
mengembangkan, atau mengubah.ide sepanjang proses. Proses ini terkait dengan
penggunaan Digital -Audio Workstation (DAW) dalam produksi musik digital.
Secara umum, proses kreatif akan melalui beberapa tahapan. Yang pertama, ada
tahap Preparation dimana “komposer akan ~mengumpulkan inspirasi melalu
referensi-referensi karya musik terdahulu. Kedua, ada tahap Incubation dimana ide-
ide “diproduksi” secara tidak sadar, misalnya Ketika ide melodi muncul saat
komposer sedang tidak membuat musik. Lalu yang ketiga, ada tahap //lumination
yang merupakan tahap dimana komposer akan secara spontan menemukan ide
utama dari karya; seperti secara tidak sengaja menemukan hook dari musik yang
ingin diproduksi. Dan yang terakhir, ada tahap Verification yang merupakan tahap
dimana semua ide yang sudah muncul akan diwujudkan, mulai dari perekaman
suara, aransemen musik, sound design, mixing dan mastering, serta beberapa revisi
jika diperlukan (R. K. Sawyer & Henriksen, 2024). Pada tahap inilah Digital Audio
Workstation (DAW) akan berperan penting dalam proses kreatif komposer dalam
menciptakan sebuah karya. DAW memungkinkan eksperimen musik, pengambilan

keputusan artistik, dan pengembangan aransemen, sehingga ide kreatif komposer



dapat direalisasikan secara fleksibel. Meskipun beberapa fungsi DAW
memungkinkan pembuatan musik secara otomatis atau semi-otomatis (non-
manusia), orisinalitas tetap berasal dari komposer, sementara DAW mendukung
eksplorasi ide dan diversifikasi ke hasil karya.

Penelitian ini berfokus pada proses kreatif komposer saat menggunakan
DAW ketika memproduksi karya "Jinggat". DAW dianggap sebagai media kreatif
yang digunakan untuk mengembangkan, menguji, dan mengevaluasi ide-ide musik.
Sementara itu, tahapan produksi” musik digambarkan sebagai konteks di mana
keputusan kreatif dibuat mulai dari”pengembangan—konsep, aransemen, dan
penyempurnaan karya. Dalam proses kreatif, karya ini tidak hanya bergantung pada
kemampuan musikal komposer; tetapi juga imajinasi musikal yang berdasar pada
pengalaman, intuisi, dan.proses eksplorast melalui DAW (Reuter, 2021). Imajinasi
musikal dianggap sebagai kemampuan kreatif yang berfungsi pada berbagai tahap
proses kreatif, seperti mengembangkan ide, mengembangkan konsep, dan menilai
pilihan. Dalam buku yang diterbitkan oleh Boden (2010) menjelaskan bahwa ide
musik muncul sebelum-komposer mampu menjelaskannya melalui analisis dan
pertimbangan logis yang membuat komposer memiliki hak penuh dalam proses
kreatif tanpa adanya batasan-batasan teori penciptaan musik.

Pengolahan elemen budaya lokal adalah salah satu cara pengambilan
keputusan kreatif dalam karya "Jinggat". Pola permainan kendang, saron, dan
demung dikombinasikan dengan elemen musik kontemporer seperti brass section
dan electric guitar. Sebagai materi musik yang dipilih dan diolah komposer untuk

membentuk karakter karya mereka, budaya lokal Jawa tidak begitu dibahas dalam



penelitian ini sebagai pendekatan independen. Oleh karena itu, diskusi tentang
elemen budaya lokal difokuskan pada alasan mengapa elemen tersebut dipilih,
proses pengembangannya, dan bagaimana komposer mencocokannya dengan
konsep musik.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Digital Audio Workstation
(DAW) bukan hanya alat untuk perekaman dan pemrosesan suara. Reuter (2021)
melihat bagaimana generasi baru DAW mendigitalkan teknik komposisi hip-hop
dan EDM serta bagaimana mereka mempengaruhi proses produksi musik pop. Bell
(2015) menyatakan bahwa cara orang membuat musik dapat dipengaruhi oleh fitur,
preset, dan standar interface DAW. Namun, kedua studi tersebut belum secara
khusus membahas dinamika proses kreatif komposer ketika menggunakan DAW
untuk bekerja dengan-elemen budaya lokal dalam sebuah karya musik. Penelitian
ini mengisi.celah ini dengan melihat bagaimana komposer membuat konsep,
mengatur aransemen, mengeksplorasi suara, dan berkolaborasi dengan elemen
budaya khususnya Jawa dengan.menggunakan.instrumen virtual.

DAW (Digital - Audio Workstation) menjadi-faktor utama dalam proses
produksi karya karena memudahkan komposer untuk melakukan recording dan
monitoring, menyusun dan mengolah suara virtual instrument, menyusun bagian-
bagian aransemen yang telah direkam, dan menggabungkannya dalam satu
komposisi (Putra & Sepdwiko, 2024). Pemanfaatan DAW memudahkan produser
musik karena peralatan rekaman tidak terlalu memerlukan tempat yang luas dan
proper, karena peralatan tersebut sudah tersedia ke dalam bentuk instrumen virtual

atau VST (Virtual Studio Technology) (Kusumaningrum & Sukistono, 2020).



Walaupun VST memudahkan komposer dalam aspek teknis pada proses produksi
musik, ide kreatif dan pengalaman seni tetap menjadi aspek penting dalam proses
penciptaan yang mempunyai nilai tersendiri dan juga memiliki keterkaitan dari
penelitian yang sedang dibahas. Kreativitas produser dan musisi sangat dibutuhkan
untuk menuangkan ide-ide kreatif ke dalam teknologi.

Pramuditya & Hananta (2023) menjelaskan bahwa proses penciptaan
karya musik, walaupun teknologi dimanfaatkan dalam produksi musik, unsur
kreatif dan seni tetap menjadi aspekutama.yang berintegrasi dengan aspek teknis
agar karya yang dihasilkan memiliki nilai tersendiri.“Sementara itu, dari aspek
artistik akan' mencerminkan bagaimana komposer menuangkan pesan yang akan
disampaikan dengan menggunakan elemen-elemen musikal seperti pemilihan
tempo, dinamika, artikulasi, timbre; dan-register, yang-dapat membentuk karakter
ekspresif  suatu karya (Eerola er al, 2013). Pramuditya & < Hananta (2023)
berpendapat bahwa kajian lebih terhadap aspek ini diperlukan karena produksi
musik merupakan bagian penting dari proses-komposisi-sebuah karya musik saat
ini.

Penelitian ini menggunakan teori kreativitas oleh R. K. Sawyer &
Henriksen, 2024) dan produksi musik oleh R. H. Sawyer (2011) untuk menganalisis
proses ini. Tahap praproduksi, produksi, dan pascaproduksi digambarkan dalam
teori produksi musik. Di sisi lain, teori kreativitas menjelaskan dinamika non-linear
pengembangan ide melalui proses eksplorasi, evaluasi, seleksi, eksekusi, dan

refleksi. Kedua teori ini saling berkesinambungan karena teori produksi musik



menjelaskan susunan proses produksi, dan teori kreativitas menjelaskan bentuk
kolaborasi untuk menciptakan ide baru.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana komposer menggunakan DAW sebagai media kreatif ketika
memproduksi karya "Jinggat". Penelitian ini berkonsentrasi pada cara komposer
mengembangkan ide, mengatur aransemen, memilih musik alternatif, melakukan
revisi, dan bekerja sama dengan elemen budaya lokal sebagai bagian dari karakter

karya tersebut.

B. Rumusan masalah
Permasalahan yang ada di dalam penelitian akan dirumuskan ke dalam
pertanyaan dibawah:

1. Bagaimana proses kreatif komposer dalam memanfaatkan DAW pada karya
“Jinggat”, khususnya antara proses eksplorasi kreatif dan penggunaan fitur
DAW?

2. Bagaimana komposermengembangkan konsep, menyusun aransemen, serta
mengolah dan menggabungkan elemen budaya lokal ke dalam karya

“Jinggat” melalui DAW?

C. Tujuan Penelitian
Secara khusus, penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi bentuk
proses komposer menciptakan ide kreatif dan memanfaatkan DAW pada karya

“Jinggat”, khususnya dalam hubungan antara pemahaman musikal dan sistem



teknologi digital. Lalu penelitian ini menganalisis bagaimana komposer
mengembangkan konsep musikal, menyusun aransemen, serta mengambil
keputusan kreatif selama proses produksi karya melalui DAW. Pada akhirnya,
penelitian ini mendeskripsikan cara komposer mengolah dan menggabungkan
elemen budaya lokal ke dalam karya “Jinggat™ melalui pemanfaatan DAW sebagai

media penciptaan musik.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis, diharapkan studi ini bisa berkontribusi bagi pembaruan
kajian ilmu musik, khususnya dalam memahami proses kreatif musik yang berbasis
teknologi digital. Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang peran Digital
Audio Workstation (DAW) tidak hanya sebagai alat produksi musik, tetapi sebagai
media kreatif yang memengaruhi cara berpikir musikal, pengambilan keputusan
artistik, serta pembentukan estetika karya musik. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi akademik dalam studi kreativitas musik, produksi musik digital,
dan hubungan antara intuisi musikal dengan teknologi dalam praktik penciptaan
musik.

2. Manfaat Praktis

Dari segi praktis, studi ini bisa menyajikan wawasan kepada komposer,
musisi produksi, dan musisi praktisi tentang cara menggunakan DAW sebagai
sarana dalam mengembangkan ide kreatif, mendukung secara lebih mendalam

dalam proses penciptaan karya musik.



E. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian akan terpapar ke dalam bentuk penulisan yang meliputi:
Pendahuluan yang menyertakan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
dan manfaat penelitian pada bagian pertama. Tinjauan pustaka dan landasan teori
pada bagian kedua. Metode penelitian yang digunakan akan dimuat pada bagian
ketiga. Hasil penelitian dan pembahasan akan berada pada bagian keempat. Penutup

yang meliputi kesimpulan dan saran-akan berada pada bagian kelima.
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